





1.1 Latar Belakang  
 Pada akhir abad ke-19 teknik pengelasan mulai 
berkembang dengan pesat. Hal ini disebabkan karena 
ditemukannya cara penggunaan tenaga listrik sebagai sumber 
panas dalam pengelasan. Sejak perang dunia kedua, telah banyak 
cara-cara pengelasan dengan tenaga listrik sebagai sumber panas 
yang ditemukan. Sehingga pada saat ini hampir semua 
penyambungan logam untuk segala macam konstruksi dapat 
dilakukan dengan menggunakan proses pengelasan 
(Wiryosumatro, 2000). Lingkup penggunaan teknik pengelasan 
dalam konstruksi sangat luas, meliputi perkapalan, bangunan super 
tanker, pipa-pipa penyalur gas alam, pressure vessel, anjungan 
minyak lepas pantai, dan lain sebagainya.  
Konstruksi baja anjungan minyak lepas pantai harus bisa 
bertahan lebih dari 25 tahun  (Sadeghi, 2007). Selama itu kontruksi 
anjungan minyak membutuhkan perbaikan dari (Fydrych, Rogalski, 
& Łabanowski, 2014)  : 
a. Korosi 
b. Kegagalan konstruksi 
c. Kesalahan saat perakitan Konstruksi 
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d. Desain yang salah 
Pengelasan dalam air (underwater wet welding) dipilih dari sekian 
banyak cara perbaikan di karenakan teknik perbaikan ini relatif 
gampang dilakukan dan peralatan yang digunakan sedikit di 
banding teknik yang lain, secara tidak langsung mempengaruhi 
biaya perbaikan dan waktu operasi sehingga teknik perbaikan 
pengelasan bawah air (Underwater wet welding) meningkat 
penggunaanya ( D.ROWE, 2002). Kekuatan sambungan las 
menjadi sangat penting peranya dalam perbaikan menggunakan 
teknik pengelasan bawah air  ini di buktikan meningkatnya 
penelitian tentang  kekuatan sambungan las pada pengelasan 
bawah air (Chen, Kitane & Itoh, 2013; Haryadi, 2007; Supriadi, 
2009) 
  Melalui tugas akhir ini akan dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang kekuatan sambungan baja ST 37 dengan pengelasan di 
darat, di dalam air tawar dan di dalam air laut. Menggunakan 
elektroda AWS E6013 yang dilapisi dengan pita perekat yang 
bersifat kedap air. Dari penelitian ini diharapkan akan didapat 
informasi mengenai kekuatan sambungan dari baja ST 37 dengan 
pengelasan di darat, di dalam air tawar dan di dalam air laut. 
1.2 Perumusan Masalah 
Untuk memudahkan penelitian maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kekuatan tarik, kekerasan, dan struktur mikro pada 
sambungan las baja ST 37 dengan pengelasan di darat, di dalam 
air tawar, di dalam air laut?  
1.3 Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui kekuatan tarik dari sambungan las baja ST 
37 dengan pengelasan di darat, di dalam air tawar dan di dalam 
air laut menurut standard AWS B.4. 
2. Untuk mengetahui besarnya kekerasan pada sambungan las 
baja ST 37 dengan pengelasan di darat, di dalam air tawar dan 
di dalam air laut menurut standard ASTM E 384. 
3. Mengetahui dan membandingkan kualitas uji struktur mikro dari 
sambungan las baja ST 37 dengan pengelasan di darat, di 
dalam air tawar dan di dalam air laut standard ASTM E3.  
1.4 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak melebar maka 
permasalahan dibatasi pada hal- hal sebagai berikut :  
1. Bahan yang digunakan. 
a. Plat baja Karbon sedang ST 37. 
2. Kondisi operasi pengelasan :  
a. Pengelasan di dalam air di lakukan di kedalaman 0.15 m. 
b. Travel speed pada pengelasan di dalam air  kurang lebih 
2,08 mm/detik.  
c. Travel speed pada pengelasan di darat 4,16 mm/detik. 
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d. Air laut yang digunakan berasal dari toko ikan hias. 
e. Temperatur air diabaikan. 
f. Ampere listrik yang digunakan 140 Ampere. 
g. Pengelasan dilakukan oleh orang biasa. 
h. Sambungan las single butt weld. 
3. Pengujian Sambungan 
a. Pengujian Tarik. 
Pengujian tariknya dilakukan dengan acuan AWS B.4. 
b. Pengujian Kekerasan. 
Pengujian Kekerasanya dilakukan dengan acuan ASTM E 
384. 
c. Foto Mikro Sambungan. 
Foto mikro dilakukan dengan acuan ASTM E 3. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.  Mahasiswa. 
Secara khusus memberikan gambaran kepada mahasiswa 
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kekuatan 
sambungan las yang di las di darat, di dalam air tawar dan di 
dalam air laut. 
2. Bidang Akademik. 
a. Sebagai referensi untuk perkembangan dan penelitian 
selanjutnya mengenai pengelasan di dalam air.  
b. Dapat memperluas wawasan terhadap ilmu metalurgi 
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sehingga dapat menumbuhkan semangat untuk 
mempelajari dan melakukan pengembangan dalam 
penelitian metalurgi mendatang. 
3. Pengembangan Industri. 
a. Untuk meningkatkan kualitas sambungan las yang di las 
didalam air. 
b. Memberikan masukan atau pertimbangan khusus secara 
teliti terhadap proses pengelasan di dalam air. 
1.6 Sistematika  Penulisan 
Sistematika tugas akhir ini adalah sebagai berikut :  
a. BAB I PENDAHULUAN 
Meliputi latar belakang, kajian pustaka, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian. 
b. BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi landasan teori tentang Underwater Welding, baja karbon 
sedang, foto mikro, uji tarik, uji kekasaran. 
c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menerangkan tentang diagram alir penelitian, bahan dan alat 
yang digunakan, alat uji. 
d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil penelitian dan data dari uji tarik, foto mikro 




e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran demi 
pengembangan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
